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ABSTRAK

[nventarisast fumbuhan ohat Sumalera Barat telah dilakukan di tiga lokasi
daerah tingkat Il (Kotamadva Padang, T'esisir Selatan dan Alahan Panjang) Melode
penelitian dilakukan dengan meneleseri basisdatz cumbuban obat, survey lapangar dan
karakterisasi tumbuhan hastl kolekst Penslusuran Basisdata lumbuhan obat Indonesia
telah terinventarisic 1017 jems tumbuban obat, Sedangkan jenis lumbuhan obat yvang
terdapat dit Kebun Tumbchan Obat (KTO) sebagar vegetasi dasar terdiri dar 168 jenis
dar: 42 famili dengan total 1043 batang, Hasil survey di tiga lokasi penelitian tzlah
diperolelh data tumbuhan obar daerah Bumatra Baral sebanyak 97 jenis dan 28 jenis

dizntaranyz telah dibtbitkan untuk dikembangbiakkan pada lahan vang discdiakan.

PENDAHULUAN

Reanekaragaman biata tumbuhan Indonesia secara geografis merupakan daerah
tropis vang terletak di antara dua benua (Asia dan Australiz), sangat unik dengzn jumlab
pulau-pulau febih [7.000 buah, memungkinkan tumbubnya spesies tumbuahan denian
tingkat endemisitas sangat tingai, Pulau Sumatra salsh satu diantara lima pulay terbesar
di Indonesia, terdirt dar: delapan provins: dimana salah satunva provins: Sumatra Barat,
termasuk dacrah yang sangat kava dengan kKeanekaramaman plasma nutfab. Hal in
terlihat dars hasil penelitian vang dilekukan oleh Ave dan Sunito (19903 di Siherut, vang
disponsert aleh WWFE. Peneliti dar: Pusat Sfudi Tumbuhan Obat (PSTO) Universitas
Andalas bekerjasanz dengan TWNKS melakukan peselitian scrupa pada tahun 2000
denzan pendekatan vang sedikit berbuda

PPada penelitian terakhir i terlibat, untuk jenis wumbuhan obat yang digunakan
oleh masyvarakat Rokdok Mentawsail, dimans dari 209 jenis fumbuban vane dikoleksi
terayala 176 koleksi (86%) dimanfaatkan oleh masyarakal  sebagai bahan obat

Vasyarakat vang berprofesi sebagai pawang dan dukun di desa-desa pada umumnya



banyak memantaatkan fumbuban sebagai bahan ramuan obat, racun dan rempah-

rempah. Mereka memegeng peranan sangat penting dalam memeshbara kesebatan
masyarakal dilmgkungannya, Dan basil beberapa sunvey etnobotant vang dilakukan
diberbagar daerabh mesunjukkan adanve kekbawalinan terhadap punahnya spesies-
spesies tumbuhan berkhasiat oban

seming dengan semaking gencarnya roda pembangunan dan diderong  eleh
kebutuban ekonomi, tekanan terbadap hutan primer semakin meningkat. Kebutahan
akan kayu berkoalias prima dan konversi lzhan hutan menjadi hutan produksi telah

mengancam banyak spesies vang jelas memiliki nizi ekonomi tnge: D pulan Samatie
senchirs, 266 spesies  tumbuban yang  sudah  teridentifikast  sebelumnya  sudah
dikhawatirkan purah, jumlak 101 akan semakisn besar apabila dimasukkan jenis-jenis
turmbuhan yang belum sempat &1 data para zhll. Sehingga diperlukan langkab-langkah
pencesaban lebib awal sebelum kekhawabivan tersebut menjadi kenvataan.

Sebagal upava untuk melindung ota vang terdapat di wilayvah Sumatera Barat
aldalah melakukan konservasi o sfie dan ex sifie. Konservast fo sivn adalab denzan
menyediakan laban cagar alam dan melakukan pendataan secara lengkap jenis-jenis
tumbuhan vang terdapat didalamnya Sebaliknya konservasi ex sofw dapat dilakukan
dengan menanem kembali jenis-jents tumbuhan yang terdapac disuatu daerah di tempat
fan yang cocok sehingga keberadaannya dapat dipantaun dan biasanya  ditanam
dikawasan arboretum Pada penelitian kab ini, diupayakan melakukan konservasi
tumbuban berchasiat obat yang terdapat di Sumatera Darat schagai salah satu upava
menanarm kembal: pada Kebun Tumbuhan Obat Sumaters di Universitas Andalas

Padang.

METODA PENELITIAN

Besisiatin dan Survey etrabotani. Penglivan pendabuluan dimulzi dengan melakukan
pengumpulan Basisdata terhadap jenis-jents tuntbuhan obat yanz sudah dipublikasikan
seperti pada berbagai buku rujukan dan laporan penelitian. Selanjutnya dilakukan
survey  pendahuluan dengan mengunjung: lokasi di dacrah penelitian dilakukan.
Regatan i ditujukan untek melihat lokasi dan melakukan pendekatan kepada
masviarakat, khususnya mencari penduduk setempat wang sudah berpengalaman
bepergian kehwtan-tustan dan memibiki banyak  pengetahuan temang  penseunaan

tumbuhan secara tradisionil. Biasanya orang vang dibutuhkan ini memiliki pengaruh



vang cukup besar ditengah mansyarakat karena profesinya sebagai pawang atau dukun
Selain pendekatan kemasvarakat, pengurusan surat-sural izin pada pemerintah daerah

setempat, permberitabuan kegiatan kepada aparat keamanan dilakekan sekaligus.

Kodehisi kelapangan. Koleksi tumbuban kedzersh vang dituju dilakokan selama dua hari
dengan menelusuri hulan yang sudah direncanakan sebelumnya Tumbuban yane akan
dikolekst meliputt  pengumpulan biji-bijian den anakan tumbuhan berkhasiat obat
Anakan vang dikumpulkan dimasukkan kedslam pelibag ukuran 1 kg berisi tanah
secukupnya dan diberi label dengan romos koleks! serta nama daerah setempat. Nama
daerah, nomor koleksi dan cirri-cirl tumbuhzn sena kepunaanyva juga dicatat pada bukuy

catatan vang disediakan, Masing-masing jenis anzkan dikoleksi minimal 10 replixat,

FPrelondisl Karanting. Anakan dari masing spesies tumbihan dibawa ke ramakh kawal
kebun Tumbuhan Obat Universitas Andelas dan dikaranting sementarz di Tumah kawat
uniuk memberi kesempatan penyvesuaian pada anikan vang masih mengalami stress
lingkungan Tiap anakan dipindahkan kedalam polibag baru dengan ukuran yang lebih
besar (5 kg) Lamanya karanting bervariasi tergantung pada jenis tombuhan ity sendird,
namun biasznya ek kurang dari 1 bulan Anskan vang berada dalam karantina setiap

hart dicermati terhadap tanda-tanda penyakit dan diberi air atau pupuk (bila dipeclukan).

Pewnindahan anakan ke kebun tumbikar obat Anzkan yang dikoleksi dari lapanzan
adalah jenis-jenis tumbuhan vang belum terdapat sebagai koleksi di Kebun Tumbuhan
Obat (KTO)} Farmasi Universitas Andalas. Sebelum dilakukan pemindzhan anakan
kelapangan, tempat anakan ditanam digali lobany telebih dahulu dan telah dipersiapkan
satu bulan sebelumnya Anakan vang sudah beradaptasi dengan baik dengan melakukan
karanting diramah kawat dengan ditandai terbentuknya helaian daun bare kemudian
dipindehkan ke Kebun Tumbuhan Obat (KTO) Farmast Universites  Andzlas,
Pemeliharaan dan perawatan dilanjutkan hingga anakan yang ditanam dapat tumbuh

dengan baik |

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegiatan i telah dilakukan pendatzan jenis-jeris wumbuban obar asl

Indonesia dan ternvatz jumlah tumbuhan obat vang sudah dikeral aleh masvarziat

cukup banyak, vakni schanyak 1011 jenis (data ik teclampir). Apabila diperhatikan



binta wang belum teridentifikasi ¥vang sesungeubnya masth berada diodalam hatan
primer, jumlah ini masih sedikil

Hasil penelitian di tiga lokasi survey telah diperaleh berbagai jenis tumiuhan
abat seperti terfihat pada Tabel | Sebanyak 97 jenis telab berhasil diperaleh, namun
tumbuhan vang akan dipelibara sebagal bibit hanya 28 jenis Hal ini didasarkan aras
berbagai pertimbanagn: 11 sehagian jenis vang ada juga sudah terdapat pada lokasi vane
lebih dekar, 23 jenis yang termasuk savur atau rempah! bumbu masak vang tingkar
enclemisitas tnggi tidak dikaleksi. Darl pembititan dan pemelihargan di rumah kawa:
ternyata sebagian tumbuhan tidak berhasil menvesuaikan diri atau tidak tumbuh baik d;
polibag sehingea mencurangi jumiab anakan vang dikelekst Koleksi yang beripa bijs
diambil apabila sukar diperoleh anakannya, ternyara sehagzain bijt membutzhkan wakiy
dorman vang lame Pada saal penulisan laporan ini masih ada biji-bijian yang belum
tumbuh atan berkecarmbeh. Sebagian anakan yang tumbuh bk berhasil di pindahkan
dan dipelihara dilapangan. Sebagizn lagi belum eukup smur masib dipelibara i rumszh
kawat menanti wakiv yvang tepat untuk ditanam ds lapangzan. Kegiatan ini telah
menambah jumlah tanaman obat vang ada i KTO {vegetasi dasar 1043 tanaman,

persanzl komunikast)

KESIMPULAN DAN SARAN

lnvemarisasi tumbuhan obat Sumaters Barat telsh dilakuban di iga lokasi
daergh tingkat 1 {Kotamadya Padang, Pesisir Selatan dan Alaban Panjang) telah
berbasil didapatkan 97 jenis tumbuhan obat dan 28 jenis diantaranva dipelihara untuk di
Kebun Tumbuhan Obat (KTO) Universitas Andalas,

Untuk keberlanjutan upaya konservasi tumbuhan obat asli Indanesia, khususnva
vang terdapat di Sumatra Barat, Gegiatan ini masih perlu dilakukan dengan mengaleksi
jenis=Jents tumbuhan dari dasrah lain dan lenis-jenis vang helum diperoleh selama

Eewiatan ini
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